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<b>ABSTRAK</b><br>

Perkembangan [Imu Pengetahuan telah melahirkan banyak instrumen-instrumen yang membantu kehidupan
manusia diantaranya penelitian tentang genetika. Diketahuinya Deoxyribonucleic acid DNA sebagai
pembawa unsur kimia untuk informasi genetik merupakan gen yang meneruskan informasi biologis dari
induk kepada keturunannya dan telah membantu kita untuk mengetahui file-file khas karakter tubuh.
Penggunaan resume hasil tes DNA dalam penyelesaian sengketa di Pengadilan Negeri bukanlah hal baru.
Dalam beberapa tahun terakhir, bukti tes DNA telah menjadi alat bukti yang penting bagi pemecahan kasus
di Pengadilan Negeri khususnyaterkait hubungan darah. Penerapan alat bukti ilmu pengetahuan dan
teknologi termasuk resume hasil tes DNA dalam penyelesaian sengketa di pengadilan telah menjadi
instrumen penting dalam mengungkapkan kebenaran formil. Namun, sangat disayangkan eksistens dari
hasil tes DNA itu sendiri belum memiliki pengaturan perundang-undangan tersendiri dalam pembuktian di
hukum acara perdata di Indonesia. Berdasarkan latar belakang tersebut, Penulis melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran, fungsi serta prosedur pengajuan hasil tes DNA sebagai alat
bukti dalam penyelesaian perkara perdata di Pengadilan Negeri termasuk bagai mana hakim
mempertimbangkan dalam putusan. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan
menggunakan metode penelitian kepustakaan dan dipadu dengan wawancara narasumber. Dari penelitian
yang dilakukan didapatkan hasil bahwa hasil tes DNA yang berupa resume sudah membantu hakim dalam
membuat pertimbangan atas putusan dan atau penetapan yang dijatuhkan dan dapat dikategorikan sebagai
alat bukti surat yang tergolong akta otentik dan dapat pula diperkuat dengan keterangan ahli sebagai alat
bukti dalam proses pembuktian perkara perdata.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The development of science has spawned many instruments that helps human life, such as research on
genetics. Deoxyribonucleic acid DNA asthe carrier of the chemical element for genetic informationisa
gene that passes biological information from the mother to her children and has helped us to know the
typical character files of the body. The use of resumes of DNA test resultsin dispute resolved at the District
Court is not new. The application of scientific and technologica evidence including resumes of DNA test
results in dispute resolvement in court has become an important instrument in revealing formal trusth.
However, it is unfortunate that the existence of the DNA test does not yet have own legidation in the
provision of civil procedure law in Indonesia. Based on the background, the author conducted a study that
aimsto find out how the roles, the functions and the procedure of filing DNA test results as evidence in the
settlement of civil casesin the District Court including how judges consider in decisions. This research uses
normative juridical method using literature research method and combined with interviews of resource
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persons. From the research results of DNA testing in the form of resumes have helped judges in making

consideration of the verdict and establishment and also can be categorized as aletter proof evidence that
belong to authentic deed and can also be reinforced with expert information as evidence in the process of
proving civil cases.



